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ABSTRAK 

 

Manajemen proyek merupakan proses terpadu dimana individu-individu sebagai bagian dari 

organisasi dilibatkan untuk memelihara, mengembangkan, mengembalikan dan menjalankan program 

dengan menggunakan sumber daya terbatas secara efisien, efektif dan tepat waktu dalam menyelesaikan 

suatu proyek yang telaah direncanakan, yang kesemuanya diarahkan pada sasaran yang telah ditetapkan 

dan berlangsung terus menerus seiring berjalanya waktu. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa Manajemen konstruksi perencanaan pembangunan Ub 

Kali Sumantri Mulai dari menghitung volume, Rencana anggaran biaya, Metode Barchart ,Kurva S, dan 

Menganalisa Critical Path Method. Tujuan dicapai melalui studi Literatur, Pengumpulan data – data 

teknis, dan peninjauan data berupa gambar bestek. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Rencana Anggaran Biaya yang dikeluarkan untuk 

pembangunan Ub Kali Sumantrii sebesar Rp.  74.809.419.241Kemudian dengan menggunakan analisa 

Critical Path Method Penyelesaian Pekerjaan membutuhkan waktu selama 56 minggu. 

 

Kata kunci : Manajemen Konstruksi, Volume, RAB, Barchart, Kurva S, Critical Path Method  

ABSTRACT  

 

Project Management is the process by which individuals are the integrated as part of an 

organization involved to maintain, develop, control, and work the program by using limited resources in 

an efficient, effective, and timely in targets has esthabilished and continues over time. 

This study was conducted to analyze the Construction Management Development Planing Upper 

Bridge Ranging from CalculatesVolume, Budget Plan, Barchart Method, S Curve and Crical Path 

Method Analysis. And reviewof data in the from building desain. 

Research shows that the Budget Plain issued for contruction of a Upper Bridge in the amount of  

RP. 74.809.419.241 Then by using Critical Path Method Analysis Completicion Takes as long as 56 

weeks. 

 

Keyword :   Construction Management, Volume, RAB, Barchart, S Curve, Critical Path Method. 
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1.1 LATAR BELAKANG 

Manajemen proyek merupakan usaha untuk 

menggunakan sumber daya terbatas secara 

efisien, efektif dan tepat waktu dalm 

menyelesaikan suatu proyek yang telah 

ditentukan/direncanakan. Ada 3 kegiatan dari 

fungsi dasar manajemen proyek yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian. 

Dari ketiga kegiatan tersebut dilakukan 

pengendalian terhadap sumber daya pada suatu 

proyek yang meliputi tenaga kerja (manpower), 

peralatan (machine), bahan (material), uang 

(money) dan metode (method). 

Ketepatan waktu pelaksanaan pekerjaan 

proyek merupakan salah satu aspek yang dinilai 

sangat penting. Oleh karena itu, sebaiknya ada 

perhatian khusus pada masalah perencanaan dan 

pengendalian suatu proyek, agar dapat mencapai 

target waktu penyelesaian tanpa mengurangi 

kualitas pekerjaan. 

Melalui perencanaan yang baik diharapkan 

waktu penyelesaian suatu proyek dapat sesuai 

dengan target waktu yang telah ditentukan. 

Selain itu dengan adanya perencanaan yang baik 

pula proyek bisa dikerjakan dengan biaya yang 

efisien dan kualitas yang sesuai dengan standar 

mutu yang diharapkan. Karena dalam 

pelaksanaan proyek seringkali timbul 

pemborosan biaya, baik dalam penggunaan 

untuk tenaga kerja maupun pembelian bahan 

baku yang disebabkan kurang matangnya 

perencanaan suatu proyek. Dengan demikian 

manajemen proyek yang baik merupakan 

langkah awal yang sangat berpengaruh pada 

tercapainya target suatu pekerjaan. 

 

1.2 FOKUS MASALAH 

Merencanakan manajemen konstruksi 

proyek pembangunan dalam metode kerja, 

perhitungan volume, estimasi biaya, 

penjadwalan, dan analisa arus kas pada 

pelaksanaan proyek yang akan dibangun. 

 
1.3 BATASAN MASALAH 

Dalam usulan skripsi dengan judul 

“ANALISIS MANAJEMEN KONSTRUKSI 

PROYEK PEMBANGUNAN JEMBATAN 

UB KALI SUMANTRI STA 441- 500 s/d 441-

800 TOL BATANG - SEMARANG” Maka 

dari itu perlu adanya batasan penulisan yang 

dilakukan dalam penyusunan Skripsi, batasan 

masalah yang di angkat sebagai berikut: 

a. Menganalisis Metode kerja. 

b. Menghitung Volume Bangunan. 

c. Menghitung Rencana Anggaran Biaya 

Pekerjaan. 

d. Metode Penjadwalan yang digunakan 

dalam penelitian proyek ini adalah 

Critical Path Method (CPM), 

penggunaan Barchart dan Kurva S. 

e. Menganalisis Aliran Arus Kas. 

 

 

1.4 RUMUSAN MASALAH 

a. Bagaimana Menganalisis Metode 

pelaksanaan kerja 

b. Bagaimana Menghitung Volume 

Bangunan 

c. Bagaimana Menghitung Rencana 

Anggaran Biaya Pekerjaan 

d. Bagaimana Metode Penjadwalan yang 

digunakan dalam penelitian proyek ini 

adalah Critical Path Method (CPM), 

penggunaan Barchart dan Kurva S. 

e. Bagaimana Menganalisis Aliran Arus 

Kas 

 

1.5 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menganalisis Manajemen konstruksi pada 

proyek pembangunan jembatan ub kali sumantri 

tol batang semarang, diantaranya: 

a. Untuk Menganalisis Metode  Pelaksanaan 

kerja. 

b. Untuk Menghitung Volume Bangunan. 

c. Untuk Menghitung Rencana Anggaran Biaya 

Pekerjaan. 

d. Untuk Metode Penjadwalan yang digunakan 

dalam penelitian proyek ini dalah Critical 

Path Method (CPM), penggunaan Barchart 

dan Kurva S. 

e. Untuk Menganalisis Aliran Arus Kas. 

 

1.6 KERANGKA PEMIKIRAN 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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LANDASAN TEORI 

2.1 Definisi Proyek 

Menurut Hirschman (1967: 1) dalam 

Rondinelli (1990: 6) menyebutkan bahwa 

proyek pembangunan adalah sejenis investasi 

khusus yang mengacu pada kegunaan, ukuran 

yang pas, lokasi yang jelas, memperkenalkan 

sesuatu yang bersifat baru dan adanya harapan 

bahwa rangkaian pembangunan lebih lanjut 

dapat dilakukan secara lebih canggih. 

2.2 Definisi Manajemen Kontruksi 

Manajemen Konstruksi adalah suatu proses 

nyata yang terdiri dari perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan (controlling), yang 

masing masing saling memanfaatkan dalam 

bidang ilmu pengetahuan (science) maupun 

keahlian (art), dalam rangka untuk mencapai 

mencapai tujuan sasaran yang telah ditetapkan. 

Banyak ahli telah mengemukakan pendapatnya 

mengenai definisi atau pengertian manajemen. 

Beberapa diantaranya merumuskan manajemen 

sebagai berikut: 

a. Stoner & Wankel, Manajemen adalah proses 

merencanakan, mengorganisasikan, 

memimpin, mengendalikan usaha-usaha 

anggota organisasi dan proses penggunaan 

sumber daya organisasi untuk mencapai 

tujuan-tujuan organisasi yang sudah 

ditetapkan. 

b. Ervianto, Manajemen konstruksi adalah 

bagaimana sumber daya yang terlibat dalam 

proyek dapat dikelompokkan menjadi 

manpower, machine, material, money, dan 

method. 

2.3 Metode Analisis Data 

Ada 3 metode analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini, yaitu metode Barchart 

Kurva S, dan Cricital Path Method (CPM). 

Sebagai tindakan koreksi untuk menganalisis 

jaringan kerja agar pelaksanaan proyek menjadi 

ideal. 
2.3.1 Barchart 

Barchart adalah sekumpulan aktivitas 

yang ditempatkan dalam kolom vertikal, 

sementara waktu ditempatkan dalam baris 

horizontal. Waktu mulai dan selesai setiap 

kegiatan beserta durasinya ditunjukkan dengan 

menempatkan balok horizontal dibagian sebelah 

kanan dari setiap aktivitas.(Callahan, 1992). 

 
Gambar 2 Barchart 

 

 

2.3.2 Kurva S 
Kurva S adalah hasil plot dari barchart, 

bertujuan untuk mempermudah melihat 

kegiatan-kegiatan yang masuk dalam suatu 

jangka waktu pengamatan progres pelaksanaan 

proyek (callahan, 1992). Definisi lain kurva S 

adalah grafik yang dibuat dengan sumbu vertikal 

sebagai nilai kumulatif atau penyelesaian 

(progress) kegiatan dan sumbu horisontal 

sebagai waktu (Soeharto,1997).  

Gambar 3 kurva S 

 

2.3.3 Critical Path Method 
Pada metode jaringan kerja dikenal 

adanya jalur kritis, yaitu jalur yang memiliki 

rangkaian komponen-komponen kegiatan, 

dengan total jumlah waktu terlama dan 

menunjukkan kurun waktu penyelesaian proyek 

yang tercepat. Jadi, jalur kritis terdiri dari 

rangkaian kritis, dimulai dari kegiatan pertama 

sampai kegiatan terakhir proyek (Soeharto, 

1995). 

 

1. Perhitungan Maju 

Dalam mengidentifikasi jalur kritis dipakai 

suatu cara yang disebut hitungan maju dengan 

aturan-aturan yang berlaku sebagai berikut: 

a. Kecuali kegiatan awal maka suatu kegiatan 

baru dapat dimulai bila kegiatan yang 

mendahuluinya ( Predecessor) telah selesai. 

b. Waktu paling awal suatu kegiatan adalah = 0. 

c. Waktu selesai kegiatan paling awal adalah 

sama dengan waktu mulai paling awal, 

ditambah kurun waktu kegiatan yang 

bersangkutan. 

EF = ES + D atau EF(i-j) = ES (i-j) + D (i-j) 

d. Bila suatu kegiatan memiliki dua atau lebih 

kegiatan pendahulunya, maka ES nya adalah 

EF terbesar dari kegiatan tersebut. 

 

2. Perhitungan Mundur 

Perhitungan mundur dimaksudkan untuk 

mengetahui waktu atau tanggal paling akhir, 

dapat memulai dan mengakhiri kegiatan tanpa 

menunda kurun waktu penyelesaian proyek 

secara keseluruhan, yang telah dihasilkan dari 
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perhitungan maju. Aturan yang berlaku dalam 

perhitungan mundur adalah sebagai berikut: 

a. Hitungan mundur dimulai dari ujung kanan, 

yaitu dari hari terakhir penyelesaian proyek 

suatu jaringan kerja. 

b. Waktu dimulai paling akhir suatu kegiatan 

adalah sama dengan waktu selesai paling 

akhir,dikurangi kurun waktu/durasi kegiatan 

yang bersangkutan, atau LS = LF – D 

c. Bila suatu kegiatan memiliki dua atau lebih 

kegiatan berikutnya, maka waktu paling akhir 

(LF) kegiatan tersebut adalah sama dengan 

waktu mulai paling akhir (LS) kegiatan 

berikutnya yang terkecil. 

 

3. Metode Jalur Kritis 

Jalur kritis terdiri dari rangkaian kegiatan 

yang kritis, dimulai dari kegiatan pertama 

sampai kegiatan terakhir. Pada jalur ini terletak 

kegiatan-kegiatan yang pelaksanaannya 

terlambat maka akan menyebabkan 

keterlambatan pula pada penyelesaian 

keseluruhan proyek, yang disebut kegiatan kritis. 

a. Sifat jalur kritis 

b. Pada kegiatan pertama ES = LS = 0 

c. Pada kegiatan terakhir LF = EF 

d. Total Float : TF = 0 

 

2.4 Waktu dan Biaya 

Waktu atau jadwal merupakan salah satu 

sasaran utama proyek. Keterlambatan akan 

mengakibatkan berbagai bentuk kerugian, 

misalnya penambahan biaya, kehilangan 

kesempatan produk memasuki pasaran, dan lain-

lain. Pengelolaan waktu mempunyai tujuan 

utama agar proyek diselesaikan sesuai  atau 

lebih cepat dari rencana dengan memperhatikan 

batasan biaya, mutu dan lingkup proyek.  

Perencanaan waktu merupakan bagian yang 

sangat penting dalam proses penyelesaian suatu 

proyek. Rencana kerja (Time schedule) 

merupakan pembagian waktu secara rinci dari 

masing-masing jenis kegiatan / jenis pekerjaan 

pada suatu proyek konstruksi, mulai dari 

pekerjaan awal sampai pekerjaan akhir 

(finishing). 

 

2.5 Rencana Anggaran Biaya 

Rencana Anggaran Biaya adalah adalah 

perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan 

untuk bahan dan upah, serta biaya- biaya lain 

yang berhubungan dengan pelaksanaan 

bangunan atau proyek. Anggaran biaya 

merupakan harga dari bahan bangunan yang 

dihitung dengan teliti, cermat dan memenuhi 

syarat. Anggaran biaya pada bangunan yang 

sama akan berbeda-beda di masing-masing 

daerah, disebabkan karena perbedaan harga 

bahan dan upah tenaga kerja. 

2.6 Cash Flow 

Arus Kas atau Casflow adalah salah satu 

produk perencanaan yang lain dalam 

pelaksanaan kontruksi, seperti penjadwalan, 

metode kontruksi, dan anggaran biaya 

pelaksanaan. (Widiasanti & Lenggoni, 2013, p. 

136) 

3.1 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan cara survey dan 

mengamati langsung ke objek penelitian yaitu 

Jembatan Ub Kali Sumantri Tol Batang - 

Semarang, pengertiannya seperti ini: 

a. Metode kualitatif adalah metode yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data 

lapangan yang akan digunakan sebagai data 

dalam obyek. 

b. Metode kuantitatif yaitu metode yang 

dilakukan dengan mengumpulkan dan 

mempelajari literatur yang berkaitan 

dengan perencanaan dan analisis 

perhitungan. 

 

3.2 METODE PENULISAN 

Metode Perencanaan dimulai dengan 

mengumpulkan dan mempelajari literatur yang 

berkaitan dengan manajemen konstruksi. 

Mengumpulkan data lapangan yang akan 

digunakan sebagai data dalam obyek. 

Metodologi penelitian ini tersusun atas beberapa 

tahapan utama, seperti yang tertera dibawah ini : 
a. Persiapan Survey dan Identifikasi Lapangan 

b. Mencari data primer dan data sekunder 

pada instansi yang terkait dan diperlukan 

untuk melengkapi data yang dibutuhkan 

dalam penyusunan skripsi. 

c. Melakukan analisis dari data-data yang 

didapat melalui identifikasi permasalahan 

dan membuat perumusan. 

d. Mengambil kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 

3.3 JENIS DAN SUMBER DATA 

Sumber data adalah segala sesuatu yang 

dapat memberikan informasi mengenai data. 

Berdasarkan jenisnya, data dibedakan menjadi 

dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data primer yaitu data yang dibuat oleh 

peneliti untuk maksud khusus 

menyelesaikan permasalahan yang sedang 

ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti langsung dari sumber pertama 

atau tempat objek penelitian dilakukan.  
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b. Data sekunder yaitu data yang telah 

dikumpulkan untuk maksud selain 

menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan 

cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data sekunder adalah literatur, 

artikel, jurnal serta situs internet yang 

berkenaan dengan penelitan yang 

dilakukan. 

 

3.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi atau pengamatan langsung ke 

lapangan untuk mengamati secara langsung 

obyek yang diteliti. 

2. Wawancara dengan kontraktor dan konsultan 

diproyek tersebut. 

3. Menelusuri dan menelaah teori atau metode 

yang ada di perpustakaan. 

 

3.5 ALUR PENELITIAN 
                       

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Alur Penelitian 

 

3.6 METODE ANALISA DATA 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif, karena cara pengumpulan 

data pada penelitan ini adalah cara study 

pustaka, wawancara dan pengamatan langsung 

dilapangan serta metode ini merupakan metode  

yang dilakukan untuk mendapatkan landasan 

teori dalam menganalisa data dan permasalahan 

melalui sumber-sumber yang didapat sebagai 

bahan pertimbangan dalam penulisan skripsi. 

 

3.7 LOKASI TINJAUAN 

Penelitian dilakukan pada Proyek 

Pembangunan  Jembatan Kali Sumantri Tol 

Batang - Semarang. 

 
 

Gambar 4 Lokasi Penelitian 
 

4.1 GAMBARAN UMUM PROYEK 

 Proyek pembangunan jembatan UB kali 

sumantri STA 441-500 s/d 441-800 Tol Batang - 

Semarang ini bertujuan untuk akses 

transportasi dari batang ke semarang. 

 
   Gambar 5  Site Plant Proyek Pembangunan  

 

4.1.1 Data Umum Proyek 

1. Nama Proyek  :  Proyek 

   Pembangunan 

   Jalan Tol 

   Batang  -  

   Semarang 

   Seksi 4-5. 

2. Lokasi Proyek  :  Jalan Tol       

                              Batang –  

                                        Semarang. 

3. Jenis Pondasi  : Bore Pile 

4. Panjang Jembatan : 300 m. 

 

4.1.2 Uraian Pekerjaan 

a. Pekerjaan pendahuluan 

b. Pekerjaan Pembersihan Tempat 

Kerja 

c. Pekerjaan Timbunan Tanah Pilihan 

d. Pekerjaan Galian Struktur 
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e. Pekerjaan Drainase 

f. Pekerjaan Struktur Beton 

 

4.2 METODE PELAKSANAAN 

4.2.1 Pekerjaan Pendahuluan 

Situasi dan tempat sebelum di 

laksanakannya pembangunan jembatan ub kali 

sumantri adalah pekerjaan persiapan. 

4.2.2 Pekerjaan Pembersian Tempat Kerja 

Langkah awal yaitu Pembersihan 

lapangan dilakukan pada area pekerjaan dari 

segala kotoran/sampah, akar-akar kayu. Sebelum 

memulai pekerjaan pembangunan pagar, 

penyediaan jasa wajib membersihkan lokasi dari 

puing-puing, kayu, batu-batuan serta benda lain 

yang dianggap dapat menggangu pelaksanaan 

Pembangunan. 

 

4.2.3 Pekerjaan Timbunan Tanah Pilihan 

Pekerjaan timbunan pilihan  adalah 

timbunan atau urugan yang digunakan untuk 

pencapaian elevasi akhir subgrade yang 

disyaratkan dalam gambar perencanaan dengan 

maksud khusus lainnya, misalnya untuk 

mengurangi tebal lapisan pondasi bawah, untuk 

memperkecil gaya lateral tekanan tanah 

dibelakang dinding penahan tanah talud jalan. 

4.2.4 Pekerjaan Galian Sruktur 

a. Pekerjaan penggalian struktur 

sampai kedalaman tidak lebih 

kedalaman 2 m adalah pekerjaan 

penggalian untuk pekerjaan pile 

cap. 

b. Pekerjaan penggalian struktur 

sampai kedalaman lebih dari 2 m, 

tapi tidak lebih dari 4 m adalah 

pekerjaan penggalian untuk 

pekerjaan pile cap. 

 

Pekerjaan Drainase 

a. Pekerjaan Pipa Drainase, dia. 15 cm, 

dengan perlengkapan sambungan dan 

penyangga 

b. Pekerjaan Deck Drain beserta 

asessorisnya, Tipe 1. 

4.2.5 Pekerjaan Struktur Beton 

a. Pekerjaan Footing 

b. Pekerjaan Kolom 

c. Pekerjaan Pier Head 

d. Pekerjaan Erection Girder 

e. Pekerjaan Deck Slab 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Harga Upah 

 
 

4.3 ANALISA HARGA 

4.3.1 Analisis Bahan dan Upah 

Yang dimaksud dengan analisa bahan 

suatu pekerjaan, ialah yang menghitung 

banyaknya/ volume masing-masing bahan, 

serta besarnya biaya yang dibutuhkan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan analisa 

upah suatu pekerjan ialah menghitung 

banyaknya tenaga yang diperlukan, serta 

besarnya biaya yang dibutuhkan untuk 

pekerjaan tersebut. (H. Bachtiar, 1993) 

Tabel 2 Harga Dasar Bahan 

 
 

Tabel 3 Harga Alat 
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4.3.2 Analisis Harga Satuan Pekerjaan 

Yang dimaksud dengan harga satuan 

pekerjaan ialah, jumlah harga bahan dan upah 

tenaga kerja berdasarkan perhitungan analisis. 

Harga bahan didapat di pasaran, dikumpulkan 

dalam satu daftar yang dinamakan daftar harga 

satuan bahan. (H. Bachtiar, 1993, p. 133) 

Gambar 6 Skema Harga Satuan Pekerjaan 

4.4 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya 

Rencana Anggaran Biaya (Begrooting) 

suatu bangunan atau proyek adalah 

perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan 

untuk bahan dan upah, serta biaya-biaya lain 

yang berhubungan dengan pelaksanaan 
bangunan atau proyek tersebut. (Ibrahim, 1993, 

p.3) 

Sebelum menghitung Rencana Anggaran 

Biaya, terlebih dahulu menghitung volume dari 

setiap pekerjaan yang didapat dari gambar 

kerja (bestek). 

Tabel 4 Perhitungan Volume 

 
 

 

 

Tabel 5 Perhitungan RAB 

 
 

Tabel 6 Rekapitulasi Rencana Anggaran 

Biaya 

 
 

 

 

4.5   Penyusunan Jadwal Pekerjaan (Metode 

Barchat) 

Barchart adalah diagram yang terdiri dari 

sekumpulan balok-balok yang menunjukkan 

waktu dimulainya pekerjaan dan waktu 

selesainya pekerjaan, yang direncanakan untuk 

masing-masing pekerjaan di dalam suatu 

proyek. (Winoto, 2014, p. 49). 
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Gambar 7 Barchat  

 
4.5  Penyusunan Jadwal Pekerjaan 

(Metode  Kurva S) 

Kurva S adalah grafik yang dibuat dengan 

sumbu vertikal sebagai nilai kumulatif biaya 

atau penyelesaian (progress) kegiatan dan 

sumbu horizontal sebagai waktu. (Soeharto, 

1997). 

 

 

 

 

 

       Gambar 8 Time schedule 

4.6 Penyusunan Jadwal Pekerjaan Jaringan   

Kerja (Metode AOA) 
Acitivity On Arrow (AOA) atau Arrow 

Diagram terdiri dari anak panah dan lingkaran/ 

segi empat. Anak panah menggambarkan 

kegiatan/ aktivitas, sedangkan lingkaran/ 

segiempat menggambarkan kejadian (event). 

(Ervianto, 2005, p. 233). 

Tabel 7 Acitivity On Arrow
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Gambar 9 Arrow Diagram 

Tabel 8 Perhitungan Maju 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9 Perhitungan Mundur 

 
 

Tabel 10 Perhitungan Free Float dan 

Total Float 

 
Dari tabel perhitungan Free Float  dan 

Total Float di atas dapat disimpulkan bahwa : 

Lintasan kritisnya adalah lintasan dengan durasi 

terpanjang dan kegiatannya mempunyai total 

float = 0 yaitu A – B – C – D – E – H – K – N – 

Q – R . 

4.7 Rencana Estimasi Arus Kas (Cashflow) 

Cashflow adalah perkiraan aliran dana yang 

akan dikeluarkan pada pembangunan proyek 

sesuai dengan time schedule yang telah disusun 

oleh kontraktor. Pembuatan cashflow ini 
biasanya digunakan pada saat awal-awal 

presentasi dengan owner karena bertujuan untuk 

mengatur keuangan dari owner tentang jumlah 

pengeluaran tiap minggunya. Pembuatan 

cashflow ini berhubungan dengan kurva S. 

Rumus utama dari pembuatan cashflow proyek 

gedung adalah : 
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Tabel 11 Aliran Arus Kas Proyek 

 

5.1 KESIMPULAN 

Penyusunan dan Penelitian skripsi yang 

dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2017 – 10 

Desember 2017 Pada proyek pembangunan 

Jembatan UB Kali Sumantri Tol Batang - 

Semarang STA 441-500 s/d STA 441-800, maka 

berdasarkan analisis dan pembahasan diatas 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Analisis metode pelaksanaan pekerjaan pada 

proyek pembangunan Jembatan Ub Kali 

Sumantri Tol Batang – Semarang STA 441-

500 s/d STA 441-800 adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

1. Pembersihan Tempat kerja 

 b. Pekerjaan Tanah 

  1. Timbunan 

 c. Pekerjaan Galian Struktur 

  1. Pondasi Bore Pile 

  2. Galian Struktur Pile Cap 

  3. Pile Cap K-250 

d. Pekerjaan Struktur Beton 

  1. Aboutment & WingWall 

  2. Plat Injak Aboutment 

  3. Kolom Pier 

  4. Pier Head 

  5. Angkur 

  6. PCI Girder 

  7. Diafragma Span 

  8. Bearing Pad 

  9. Deck slab 

  10. Pipe Drainase, Ø 15 cm . 

  11. Deck drain 

  12. Plat Pracetak 

  13. Parapet 

 g. Pekerjaan Perkerasan 

1. Asphalt concrete wearing    course 

 2. Sambungan Ekspansi 

 

2.   Perhitungan Volume dan Rencana Anggarn 

Biaya (RAB) untuk menyelesaikan proyek 

Pembangunan Jembatan Ub kali Sumantri 

STA 441-500 s/d STA 441-800 Tol Batang 

– Semarang adalah Rp. 74,809,419,241. 
3. Analisis penjadwalan dengan Metode 

Barchat, Kurva S, dan jaringan kerja 

membutukan 56 Minggu untuk 

menyelesaikan proyek.Dengan jalur 

kritisnya yaitu pekerjaan Deck drain beserta 

asessorisnya, tipe 1 – Pekerjaan Besi Bore 

Pile – Pekerjaan Plat Injak Abutment – 

Pekerjaan Besi Parapet – Pekerjaan Kolom 

Pier – Pekerjaan Angkur – Pekerjaan Besi 

Pier Head – pekerjaan Besi Diafragma Span 

– Pekerjaan PCI Girder Span 40,8 m (40,8 

x 0,8 x 2,1) – Pekerjaan Bearing Pad 

dengan asesori ukuran (350 x 400 x 40 

mm). 

4  Jumlah aliran arus kas yang dikeluarkan 

perusahaan dengan periode Januari 2016 – 

Januari 2017 dalam kurun waktu 56 minggu 

adalah Rp. 74,809,419,241. 

 

5.2 SARAN 

Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan 

dan simpulan maka disarankan hal-hal berikut : 

1. Metode pelaksanaan pekerjaan harus sesuai 

dengan time schedule dan biaya yang 

direncanakan agar proyek selesai tepat 

waktu. 

2. Dalam Perhitungan Vulume dan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) harus Teliti, rinci 

dan detail agar biaya yang dikeluarkan tepat 

dengan yang direncanakan. 

3. Pengaplikasian metode penjadwalan perlu 

dilakukan agar proyek tidak mengalami 

keterlambatan dan tepat waktu. 

4. Penggunaan arus kas proyek harus efektif 

dan efesien agar biaya terkontrol dan 

pengeluaran terkendali. 
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